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INTISARI

ANALISIS POTENSI PEMANFAATAN PETAI SEBAGAI INHIBITOR
PELAPIS TINPLATE UNTUK SUMBER BELAJAR MATERI
ELEKTROKIMIA

Oleh:
Sintia Ainus Sofa
15670013

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd.

Petai adalah tumbuhan yang memiliki kandungan antioksidan tinggi sehingga
dapat dijadikan sebagai inhibitor untuk mencegah korosi. Hasil penelitian
merupakan salah satu jenis sumber belajar yang dapat dimanfaatkan. Menjadikan
hasil penelitian sebagai sumber belajar dapat meningkatkan keterampilan
kontekstual peserta didik. Meninjau hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh ekstrak petai sebagai inhibitor pelapis tinplate dan
menganalisis hasil penelitian petai sebagai inhibitor pelapis tinplate untuk dijadikan
sumber belajar.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian adalah metode penelitian
kombinasi (mixed methods) dengan strategi metode campuran sekuensial atau
bertahap yaitu strategi ekplanatoris sekuensial. Strategi ini dimulai dengan
mengumpulkan dan menganalisis data kuantatif, yaitu melakukan penelitian di
laboratorium untuk menghasilkan penelitian berupa laju korosi dan efisiensi
inhibtor. Tahap selanjutnya mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif yaitu
analisis kebutuhan bahan ajar yang meliputi analisis kurikulum, analisis sumber
belajar, analisis sumber hasil penelitian sebagai sumber belajar, dan menetapkan
jenis dan bentuk bahan ajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penambahan ekstrak petai
sebagai inhibitor pelapis tinplate dapat mengurangi korosi seiring bertambahnya
konsentrasi inhibitor. Kualitas inhibitor dengan variasi konsentrasi berdasarkan
metode general overview dan metode elektrokimia dengan kualitas terbaik pada
variasi kosentrasi 20 ppm dengan hasil uji general overview tidak mengalami
perkaratan, serta metode elektrokimia menghasilkan efektivitas inhibitor sebesar
99,8% dan laju korosi sebesar 10,01 mpy. Analisis hasil penelitian petai sebagai
inhibitor pelapis tinplate menunjukkan bahwa penelitian ini memenuhi seluruh
kriteria pada tahap analisis kurikulum, analisis sumber belajar, analisis hasil
penelitian sebagai sumber belajar, dan penetapan jenis dan bentuk ajar. Hasil
penelitian dapat dijadikan bahan ajar materi elektrokimia berupa poster.

Kata kunci: Analisis, Petai, Inhibitor, Sumber Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas yang kaya akan potensi
lokal (Sukara & Tobing, 2008). Bukti potensi lokal tersebut berupa 10% jenis
tanaman dunia, 45% spesies ikan, 24% spesies amfibi, 32% spesies reptil, 15%
spesies mamalia, dan 16% spesies burung ada di Indonesia (Leksono, 2007).
Petai merupakan salah satu jenis tanaman dunia yang tumbuh di Indonesia dan
mudah ditemukan di kawasan tropis (Maryati, 2011). Petai memiliki 12 jenis
tanaman yang tersebar di dunia, sebanyak 5 jenis diantaranya tumbuh di kawasan
Indonesia sedangkan 7 jenis lainnya tumbuh menyebar di kawasan lain seperti
Thailand, Malaysia, Laos, India, dan lain-lain (Hopskins, 2011). Namun,
biodiversitas petai belum dimanfaatkan secara maksimal (Verawaty, 2018).

Petai umumnya dimanfaatkan masyarakat untuk lalapan atau bahan
campuran berbagai masakan (Susilanti, 2014). Petai memiliki kandungan yang
bermanfaat bagi manusia yang dapat digunakan tidak hanya sebagai bahan
campuran makanan saja. Petai dapat digunakan sebagai obat dan kosmetik
karena mengandung antioksidan, antitumor, antimutagen, dan antimikrobial
(Kasimah, Othman, Qodriyah, & Jaarin, 2013). Selain sebagai obat dan
kosmetik, kandungan petai yang berupa antioksidan dapat dimanfaatkan sebagai
inhibitor alami logam untuk mencegah korosi (Komatsu & Souza, 2010).
Pencegahan korosi terjadi karena adanya senyawa antioksidan bekerja dengan

mendonorkan elektron kepada



senyawa Yyang bersifat oksidan, sehingga senyawa oksidan tersebut dapat
dihambat (Indrayani, 2016). Akan tetapi, belum banyak antioksidan dari bahan
alami yang dikembangkan sebagai inhibitor (M’hiri, Renaux, & Rocca, 2016).

Inhibitor alami merupakan inhibitor berasal dari bahan organik yang dapat
diperbaharui seperti tanaman dan buah-buahan (YYanuar, Pratikno, & Titah,
2016). Inhibitor alami umumnya mengandung senyawa heterosiklik berupa atom
N, P, O, S, dan atom-atom lain dengan pasangan elektron bebas, sehingga
mampu membentuk senyawa kompleks yang dapat menghambat korosi (Aripin
& Purnawan, 2015). Sekarang ini, inhibitor alami dari senyawa organik mulai
banyak dikembangkan oleh peneliti karena inhibitor organik memiliki sifat non-
toksik, murah, mudah didapatkan, dan dapat diperbarui (Karim & Zulkifly,
2016). Salah satu aplikasi inhibitor alami adalah pencegahan korosi pada tinplate
dalam bidang industri (Nugroho, 2015). Tinplate adalah bahan dasar pembuatan
kaleng makanan. Kaleng makanan sering mengalami korosi karena interaksi
logam yang terkandung pada tinplate berinteraksi langsung dengan bahan
makanan (Bakhori, 2017). Namun pencegahan korosi pada kaleng makanan
menggunakan teknik inhibitor alami masih tergolong terbatas (Wibowo &
Rahmat, 2012).

Salah satu teknik melapisi logam yang dapat diaplikasikan menggunakan
inhibitor alami adalah electrodeposition (Supriadi & Khoirul, 2013).
Electrodeposition adalah proses memproduksi lapisan pada permukaan logam
dengan bantuan arus listrik (Hendri, 2016). Electrodeposition ini memiliki

kelebihan dibandingkan teknik yang lain yaitu lapisan yang terbentuk lebih tipis,



rata, dan tahan korosi jika diaplikasi pada permukaan kaleng makanan
(Pangaribawa, 2013). Selain itu, keuntungan dari electrodeposition adalah dapat
dikerjakan pada suhu kamar dan biaya pengerjaannya relatif murah (Hendri,
2017). Electrodeposition merupakan aplikasi penerapan pada materi
elektrokimia (Riyanto, 2013). Elektrokimia adalah salah satu materi kimia yang
diajarkan di SMA dan dianggap sulit oleh peserta didik (Akram, Surif, & Ali,
2014). Kesulitan yang dihadapi peserta didik pada materi elektrokimia antara
lain (a) peserta didik kesulitan menentukan muatan pada anoda dan katoda, (b)
pemikiran peserta didik terhadap elektrokimia selalu berkaitan dengan fisika,
dan (c) peserta didik belum mampu menghubungkan pengetahuan fisika dan
kimia pada materi ini (Ahtee, Asunta, & Palm, 2002). Selain itu, pada
elektrokimia terdapat materi korosi yang aplikasi cara pencegahannya jarang
diajarkan (Council, 2009). Oleh karena itu, diperlukan sumber belajar yang dapat
mengatasi kesulitan tersebut (Fatmawati, 2013).

Sumber belajar adalah sesuatu yang memudahkan peserta didik untuk
memahami pelajaran (Winarti, Wijianto, & Winarno, 2018). Menurut Nur
(2012), sumber belajar dibedakan menjadi 2, yaitu sumber belajar yang
dirancang untuk pembelajaran (by design) dan sumber belajar yang
dimanfaatkan (by utilization). Sumber belajar yang dirancang (by design) adalah
sumber belajar yang secara khusus dirancang atau dikembangkan sebagai
komponen sistem intruksional untuk memberikan fasilitas belajar yang terarah
dan bersifat formal, sedangkan sumber belajar yang dimanfaatkan (by

utilization) yaitu sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk keperluan



pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukan, diterapkan dan dimanfaatkan
untuk keperluan pembelajaran. Salah satu sumber belajar yang dapat
dimanfaatkan (by utilization) adalah hasil penelitian (Eurika & Hapsari, 2017).
Hasil penelitian membantu peserta didik memperdalam teori dengan penerapan
aplikasi yang baru dan meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik secara
kontekstual (Rifai, 2013). Hasil penelitian sebagai sumber belajar ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan, aktivitas, kreativitas pendidik maupun peserta
didik dalam pembelajaran, dan memberikan nilai lebih bagi hasil penelitian yang

bermanfaat dalam pembelajaran (Nurmiyati, 2009).

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka terdapat

beberapa identifikasi masalah penelitian yaitu:

1. Biodiversitas petai belum dimanfaatkan secara maksimal.

2. Belum banyak antioksidan dari bahan alami yang dikembangkan sebagai
inhibitor.

3. Teknik penggunaan inhibitor alami pada kaleng makanan terbatas.

4. Kesulitan yang dihadapi peserta didik pada materi elektrokimia.

5. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber belajar.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini berkaitan dengan:
1. Salah satu jenis inhibitor alami yang dapat dijadikan pelapis adalah petai
dengan metode electrodeposition.
2. Analisis petai sebagai inhibitor alami pelapis tinplate untuk sumber belajar

kimia berupa poster.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pengaruh ekstrak petai sebagai inhibitor pelapis tinplate?
2. Bagaimana menganalisis hasil penelitian petai sebagai inhibitor pelapis

tinplate untuk dijadikan sumber belajar?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Menganalisis pengaruh pelapisan tinplate menggunakan ekstrak petai
menggunakan metode electrodeposition.
2. Menganalisis hasil penelitian petai sebagai inhibitor pelapis tinplate untuk

dijadikan sumber belajar



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
a. Mengetahui proses pembuatan pelapis tinplate menggunakan ekstrak
petai.
b. Meningkatkan keterampilan dalam mengintegrasikan sumber belajar
kimia dengan hasil penelitian yang didapat.
2. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan sumbangan
pemikiran mengenai sumber belajar terutama pada materi elektrokimia.
3. Bagi Mahasiswa Lain

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan penelitian lanjutan



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengaruh penambahan ekstrak petai akan sebagai inhibitor pelapis tinplate
dapat mengurangi Kkorosi seiring bertambahnya konsentrasi inhibitor.
Kualitas inhibitor dengan variasi konsentrasi berdasarkan metode general
overview dan metode elektrokimia dengan kualitas terbaik pada variasi
kosentrasi 20 ppm dengan hasil uji general overview tidak mengalami
perkaratan, serta metode elektrokimia menghasilkan efektivitas inhibitor
sebesar 99,8% dan laju korosi sebesar 10,01 mpy.

Analisis potensi hasil penelitian petai sebagai inhibitor pelapis tinplate
menunjukkan bahwa hasil penelitian ini memenuhi seluruh kriteria pada
tahap analisis kurikulum, analisis sumber belajar, analisis hasil penelitian
sebagai sumber belajar dan pemilihan bahan ajar. Hasil penelitian dapat

dijadikan bahan ajar berupa poster.

B. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan setelah melakukan penelitian,

diantaranya:

1.

Penelitian inhibitor alami pelapis tinplat berupa ekstrak petai dapat

dilanjutkan lagi menggunakan metode lain, pelarut, dan media korosi.
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2.
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Bahan ajar poster dapat ditindaklanjuti tentang keefektifitasannya dalam

pembelajaran kimia
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